BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Penerapan Media Pembelajaran Rda Berputar Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas V SDN 48 Kota

Bengkulu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media Roda
Berputar Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di
kelas V SDN 48 Kota Bnegkulu. Penggunaan media roda
berputar pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
V SDN 48 Kota Bengkulu mendapat respon positif dari
siswa. Media ini mmapu meningkatkan minat, semnagat,
dan keaktifan siswa dalam belajar sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
Selain itu, siswa lebih mudah memahami materi dan
berani berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Dengan
demikian, media roda berputar dapat menjadi alternatif
media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
respon belajar siswa.

2. Kendala dan kelebihan penggunaan media rodaberputar
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. penggunaan
media roda berputar dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V SDN 48 Kota Bengkulu memiliki
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kelebihan dan kendala. Kelebihannya yaitu mampu
meningkatkan semangat, keaktifan, keberanian, dan
pemahaman siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Selain itu, hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan. Adapun kendala
yang ditemukan yaitu media mudah rusak karena terbuat
dari bahan sederhana, siswa sering berebut saat
menggunakan media, serta proses pembelajaran
membutuhkan waktu lebih lama karena siswa terlalu
antusias. Meskipun demikian, kendala tersebut masih
dapat diatasi oleh guru sehingga penggunaan media roda
berputar tetap memberikan dampak positif dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Pemahaman siswa terhadap pembelajaran Pendidikan
Pancasila setelah menggunakan media roda berputar.
penggunaan media roda berputar dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 48 Kota Bengkulu
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Media ini membuat siswa lebih aktif, lebih
mudah memahami dan mengingat materi, serta lebih
berani dalam menjawab pertanyaan. Pembelajaran juga
menjadi lebih menyenangkan karena dilakukan dengan
cara interaktif seperti bermain sambil belajar. Meskipun
masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan

bimbingan lebih, secara keseluruhan media roda berputar
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terbukti  efektif dalam membantu  meningkatkan
pemahaman siswa pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

dipaparkan, maka peneliti memberikan beberapa saran yang

ditujukan kepada pihak sekolah, guru dan siswa sebagai

berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diaharapkan dapat mendukung penggunaan
media pembelajaran yang kreatif seperti roda berputar
dengan menyediakan fasilitas dan bahan yang lebih baik
agar media tidak mudah rusak. Selain itu, sekolah juga
bisa memberikan pelatihan atau dukungan kepada guru
agar lebih inovatif dalam mengembangkan media
pembelajaran yang menarik bagi siswa.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus menggunakan dan
mengambangkan media pembelajaran yang bervariasi
seperti roda berputar agaar suasana belajar tidak
membosankan. GU=uru juga perlu mengatur waktu dan
kondisinkelas dengan baik agar pembelajaran tetap
berjalan tertib. Selain itu, guru diharapkan dapat

mmeberikan motivasi dan perhatian kepada semua siswa,

93



terutama ynag masih kurang percaya diri, agar lebih aktif

dalam pembelajaran.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan berani dalam
mengikuti pembelajaran, terutama saat menggunakan
media roda berputar. Siswa juga perlu belajar untuk tertib
dan tidak berebut agar kegiatan belaajr berjalan dengan
lancar. Selain itu, siswa diharapkan dapat memanfaatkan
kegiatan belajar dengan baik agar lebih mudah memahami
materi yang diajarkan. dalam membentuk karakter religius

mereka.
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